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Lampiran 7. Kuesioner Self-Assessment Kecerdasan Emosional 

No
. 

Pernyataan 
Sangat 
tidak 

sesuai 

Tidak 
sesuai 

Sesuai 
Sangat 
sesuai 

1. Saya sadar tentang perasaan saya 
hampir sepanjang waktu. 

    

2. Saya mempunyai keyakinan yang 
besar dalam meraih tujuan hidup 
saya. 

    

3. Saya mampu menguasai perasaan 
saya agar tetap tenang dalam situasi 
yang sulit. 

    

4. Saya mampu memahami hal-hal 
yang dapat mempengaruhi 
pandangan orang lain tentang diri 
saya. 

    

5. Jika ada konflik dalam pekerjaan 
saya, maka saya akan 
membiarkannya sampai konflik itu 
reda dengan sendirinya. 

    

6. Bila saya sedih, saya tahu apa 
penyebabnya. 

    

7. Saya cenderung sulit memotivasi diri 
sendiri. 

    

8. Saya menyadari apa yang saya 
pikirkan, ada hubungannya dengan 
perasaan saya. 

    

9. Saya sangat mengerti perasaan 
orang lai ketika saya berinteraksi 
dengan mereka. 

    

10. Saya berani mengakui kesalahan 
saya meskipun hal ini dapat berakibat 
fatal bagi saya. 

    

11. Saya dapat pulih dengan cepat 
sesudah merasa kecewa. 

    

12. Saya mampu menerima perasaan 
saya sebagaimana adanya. 

    

13. Saya kurang senang dengan umpan 
balik yang negatif tentang diri saya. 

    

14. Ketika saya marah, saya tidak 
memikirkan apa akibatnya. 

    

15. Saya seringkali mencari 
informasi/cara-cara yang dapat 
menyebabkan pekerjaan saya 
menjadi lebih baik. 

    

16. Orang-orang mengatakan bahwa 
saya pandai bergaul. 

    

17. Pekerjaan saya adalah perpanjangan 
dari sistem nilai pribadi saya. 

    

18. Saya kurang percaya diri dalam     
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menyampakan pendapat yang 
kemungkinan dianggap tidak popular 
oleh orang lain. 

19. Halangan atau masalah dalam hidup 
saya, telah menghasilkan perubahan-
perubahan tak terduga ke arah yang 
lebih baik. 

    

20. Saya sulit mendengarkan keluhan 
orang lain ketika pekerjaan saya 
banyak, 

    

21. Saya belajar dari pengalaman.     

22. Saya mampu melakukan pekerjaan 
saya dengan baik apapun kondisi 
pekerjaan saya (kondisi pekerjaan 
ringan maupun berat). 

    

23. Ketika marah, caya tetap bisa 
berkonsentrasi melakukan pekerjaan 
saya. 

    

24. Saya mampu melakukan pekerjaan 
melebihi harapan pribadi saya. 

    

25. Saya sangat peduli dengan apa yang 
terjadi pada orang lain. 

    

26. Saya mampu mengajak orang lain 
melakukan tindakan yang benar 
dengan cara memberi contoh. 

    

27. Saya menemukan manfaat baru 
ketika saya bergaul dengan orang 
dari berbagai latar belakan yang 
berbeda. 

    

28. Apapun yang saya kerjakan akan 
membuahkan hasil/kesuksesan. 

    

29. Saya sulit memahami perasaan 
orang lain ketika perasaan emosi 
saya sedang labil (tidak stabil). 

    

30. Saya berani melakukan pekerjaan 
yang berat demi kebaikan tempat 
kerja saya. 

    

31. Sulit bagi saya memahami perasaan-
perasaan saya sendiri. 

    

32. Saya kurang mampu memberikan 
saran/masukan kepada orang lain 
untuk kebutuhan perkembangan 
mereka. 

    

33. Saya merasa sulit mengendalikan 
perasaan cemas saya. 

    

34. Saya kurang mampu menyusun 
rencana untuk mencapai tujuan yang 
saya inginkan. 

    

35. Saya mampu bekerja sama dengan 
semua orang untuk mencapai tujuan 
bersama. 
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36. Saya bekerja dengan teliti dan hati-
hati apapun kondisi pekerjaan saya. 

    

37. Saya dapat memandu/membimbing 
orang lain agar berperilaku yang lebih 
baik. 

    

38. Jika ada rekan kerja yang 
menjengkelkan, saya bisa memahami 
perasaan mereka. 

    

39. Saya membesar-besarkan 
kemampuan saya agar memperoleh 
kesempatan yang lebih baik. 

    

40. Saya gemar memanfaatkan gagasan-
gagasan dan informasi-informasi baru 
dalam pekerjaan saya. 

    

41. Saya bisa merasakan apa yang 
sedang dirasakan orang lain. 

    

42. Walaupun menghadapi situasi yang 
sulit, saya berusaha terus maju 
meraih tujuan/keinginan saya. 

    

43. Rekan kerja saya mengatakan bahwa 
saya seringkali menjadi penengah 
yang baik ketika terjadi konflik 
diantara anggota kelompok. 

    

44. Kegagalan yang saya alami dapat 
saya perbaiki. 

    

45. Saya yakin dapat mengatasi situasi 
yang sulit dalam pekerjaan saya. 

    

46. Tidak peduli dengan siapa saya 
berbicara, saya selalu menjadi 
pendengar yang baik. 

    

47. Saya cenderung menunggu arahan 
dari orang lain untuk melakukan 
pekerjaan kelompok. 

    

48. Saya bisa tetap tenang menghadapi 
orang lain yang sedang marah. 

    

49. Saya tahu bahwa perasaan emosi 
saya (sedih, marah, atau gembira) 
cenderung mempengaruhi pekerjaan 
saya. 

    

50. Sulit bagi saya untuk memiliki 
penyelesaian yang terbaik dalam 
mengatasi masalah. 

    

51. Saya mempunyai kesulitan dalam 
memenuhi komitmen dengan 
pekerjaan saya. 

    

52. Saya jarang terdorong untuk 
menghibur orang lain yang sedang 
mengalami kesedihan. 

    

53. Saya merasa terkucil dan tidak 
dilibatkan dalam pekerjaan. 

    

54. Ketika perasaan saya sedang sedih,     
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saya tetap bisa berkonsentrasi 
melakukan pekerjaan saya. 

55. Saya seringkali merasa senang 
ketika berhasil membantu orang lain. 

    

56. Saya mudah sekali menjadi marah.     

57. Bila saya sedang marah, sulit bagi 
saya untuk kembali tenang. 

    

58. Saya merasa nyaman bergaul 
dengan orang yang berbeda sudut 
pandang dengan saya. 

    

59. Saya tidak ragu meninggalkan 
kesibukan saya untuk menolong 
orang yang kesulian. 

    

60. Ketika saya berada di tempat baru 
(asing), saya lebih dulu 
memperkenalkan diri saya kepada 
orang lain sebelum orang lain 
mengenalkan dirinya. 

    

61. Saya dapat mendorong/memotivasi 
orang lain untuk bekerja bersama-
sama agar tujuan bersama tercapai. 

    

62. Saya dapat memandu/membimbing 
orang lain agar berperilaku yang lebih 
baik. 

    

63. Saya cenderung mudah menjalin 
pertemanan dengan orang baru. 

    

64. Saya cenderung lebih senang diberi 
motivasi oleh orang lain. 

    

65. Rekan-rekan kerja saya mengatakan 
bahwa mereka suka berteman dan 
bekerja sama dengan saya. 

    

66. Saya membantu orang lain menjaga 
harga dirinya dalam situasi sulit. 

    

67. Sulit bagi saya menghadapi hal yang 
tidak menyenangkan. 

    

68. Sebelum memulai sesuatu yang baru, 
saya cenderung sudah merasa akan 
gagal. 

    

69. Saya cenderung sulit mengatakan 
perasaan saya kepada orang lain. 

    

70. Mengendalikan marah merupakan 
masalah bagi saya. 

    

71. Saya mampu mengusulkan 
pentingnya dilakukan perubahan 
ketika saya menemukan kondisi yang 
tidak baik di tempat kerja. 

    

72. Saya langsung membantu ketika 
saya mengetahui orang lain sedang 
mengalami kesulitan. 

    

73. Saya sulit memprioritaskan pekerjaan 
saya ketika kondisi perasaan saya 
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sedang terganggu. 

74. Saya cenderung takut mencoba lagi 
bila sudah pernah gagal dalam 
pekerjaan yang sama. 

    

75. Saya merasa sulit berbicara dengan 
orang yang tidak satu sudut pandang 
dengan saya. 

    

76. Ketika berinteraksi dengan orang lain, 
saya mencari peluang yang bisa 
memberikan manfaat bagi saya. 

    

77. Saya cenderung sulit membuat 
kesepakatan dengan orang lain 
ketika ingin mencapai tujuan 
bersama. 

    

78. Saya cenderung melanggar 
peraturan bila tidak ada sanksinya. 

    

79. Saya senang membantu orang lain 
menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dihadapinya. 

    

80. Saya senang berperan serta untuk 
berbagi informasi dan gagasan-
gagasan baru dalam pekerjaan saya. 

    

81. Saya merasa memiliki kemampuan 
mempengaruhi orang lain (persuasif). 

    

82. Saya sulit menyelesaikan tugas 
pokok pekerjaan saya ketika saya 
sedang menghadapi masalah pribadi. 

    

83. Saya dapat membaca emosi orang 
lain dari bahasa tubuh mereka. 

    

84. Saya senang memberikan ucapan 
selamat terhadap keberhasilan, 
kekuatan, kemampuan dan prestasi 
orang lain. 
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Lampiran 8. Revised Self Leadership Questionnaire 

 Pernyataan Sama 
sekali 
tidak 
akurat 

Agak 
akurat 

Sedikit 
akurat 

Kebany
akan 
akurat 

Benar-
benar 
akurat 

1 Saya menggunakan imajinasi saya 
untuk membayangkan diri saya 
melakukan tugas-tugas penting 
dengan baik. 

     

2 Saya menetapkan tujuan spesifik 
untuk kinerja saya sendiri. 

     

3 Terkadang saya mendapati diri saya 
berbicara kepada diri sendiri (dengan 
suara keras atau di kepala saya untuk 
membantu saya mengatasi masalah 
sulit yang saya hadapi. 

     

4 Ketika saya melakukan tugas dengan 
sangat baik, saya suka 
memperlakukan diri sendiri untuk 
beberapa hal atau kegiatan yang 
sangat saya sukai. 

     

5 Saya memikirkan kepercayaan dan 
asumsi saya sendiri setiap kali saya 
menghadapi situasi yang sulit. 

     

6 Saya cenderung memikirkan diri saya 
sendiri ketika kinerja saya buruk. 

     

7 Saya bermaksud untuk melacak 
seberapa baik yang saya lakukan di 
tempat kerja. 

     

8 Saya memfokuskan pemikiran saya 
pada aspek yang menyenangkan 
daripada aspek yang tidak 
menyenangkan dari kegiatan 
pekerjaan saya. 

     

9 Saya menggunakan catatan tertulis 
untuk mengingatkan diri sendiri 
tentang apa yang harus saya capai. 

     

10 Saya membayangkan diri saya 
berhasil melakukan tugas sebelum 
saya melakukannya. 

     

11 Saya secara sadar memiliki tujuan 
dalam pikiran untuk upaya pekerjaan 
saya. 

     

12 Terkadang saya berbicara kepada diri 
sendiri (dengan suara keras atau di 
kepala) untuk mengatasi situasi yang 
sulit. 

     

13 Ketika saya melakukan sesuatu 
dengan baik, saya member hadiah 
pada diri sendiri dengan acara khusus 
seperti makan malam yang baik, film, 
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perjalanan belanja, dll. 

14 Saya mencoba mengevaluasi secara 
mental keakuratan keyakinan saya 
sendiri tentang situasi yang sedang 
saya hadapi. 

     

15 Saya cenderung tangguh pada diri 
sendiri dalam pemikiran saya ketika 
saya belum melakukan tugas dengan 
baik. 

     

16. Saya biasanya menyadari seberapa 
baik yang saya lakukan saat 
melakukan suatu kegiatan. 

     

17 Saya mencoba mengelilingi diri saya 
dengan benda-benda dan orang-orang 
yang menunjukkan perilaku yang saya 
inginkan. 

     

18 Saya menggunakan pengingat konkret 
(mis., Catatan dan daftar) untuk 
membantu saya fokus pada hal-hal 
yang perlu saya capai. 

     

19. Terkadang saya membayangkan 
kinerja yang sukses di benak saya 
sebelum saya benar-benar melakukan 
tugas. 

     

20 Saya bekerja menuju sasaran spesifik 
yang telah saya tetapkan untuk diri 
saya sendiri. 

     

21 Ketika saya dalam situasi yang sulit, 
kadang-kadang saya akan berbicara 
pada diri sendiri (dengan suara keras 
atau di kepala saya) untuk membantu 
saya melewatinya. 

     

22 Ketika saya berhasil menyelesaikan 
tugas, saya sering memberi hadiah 
pada diri sendiri dengan sesuatu yang 
saya sukai. 

     

23 Saya secara terbuka 
mengartikulasikan dan mengevaluasi 
asumsi saya sendiri ketika saya 
memiliki perselisihan dengan orang 
lain. 

     

24 Saya merasa bersalah ketika 
melakukan tugas dengan buruk. 

     

25 Saya memperhatikan seberapa baik 
yang saya lakukan dalam pekerjaan 
saya. 

     

26 Ketika saya punya pilihan, saya 
mencoba melakukan pekerjaan saya 
dengan cara yang saya sukai daripada 
hanya mencoba menyelesaikannya. 

     

27 Saya sengaja memvisualisasikan diri      
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saya mengatasi tantangan yang saya 
hadapi. 

28 Saya memikirkan tujuan yang ingin 
saya capai di masa depan. 

     

29 Saya memikirkan dan mengevaluasi 
kepercayaan dan asumsi yang saya 
pegang. 

     

30 Saya kadang-kadang secara terbuka 
mengungkapkan ketidaksenangan 
terhadap diri saya ketika saya belum 
melakukannya dengan baik. 

     

31 Saya melacak kemajuan saya pada 
proyek yang sedang saya kerjakan. 

     

32 Saya mencari kegiatan dalam 
pekerjaan saya yang saya sukai. 

     

33 Saya sering berlatih mental cara saya 
berencana untuk menghadapi 
tantangan sebelum saya benar-benar 
menghadapi tantangan. 

     

34 Saya menulis tujuan khusus untuk 
kinerja saya sendiri. 

     

35 Saya menemukan cara favorit saya 
sendiri untuk menyelesaikan sesuatu. 
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Lampiran 9. Kuesioner Self-Assessment Burnout 

No
. 

Pernyataan 
Tanggapan 

Tidak 
Pernah 

Jarang Sering Selalu 

A Kelelahan Emosional 

1. Saya merasa pekerjaan ini 
menguras emosi. 

    

2. Bekerja dengan orang lain 
sepanjang hari membutuhkan 
usaha yang besar. 

    

3. Saya merasa pekerjaan ini 
membuat lelah secara fisik dan 
emosional. 

    

4. Saya merasa frustasi dengan 
pekerjaan ini. 

    

5. Saya merasa terlalu keras dalam 
bekerja. 

    

6. Terlalu banyak bekerja dengan 
orang secara langsung membuat 
saya tertekan. 

    

7. Saya merasa putus asa dengan 
pekerjaan. 

    

B Depersonalisasi 

1. Saya merasa menyelesaikan 
pekerjaan dengan semena-mena, 
seolah mereka adalah objek. 

    

2. Saya merasa setiap pagi lelah 
karena harus menghadapi hari 
untuk bekerja. 

    

3. Saya mempunyai kesan bahwa 
beberapa rekan kerja membuat 
saya merasa bertanggung jawa 
terhadap masalah yang terjadi. 

    

4. Saya sungguh tidak peduli dengan 
apa yang terjadi dengan rekan kerja 
saya. 

    

5. Saya menjadi tidak sensitif kepada 
orang lain ketika saya bekerja. 

    

6. Saya takut pekerjaan ini membuat 
saya menjadi tidak peduli. 

    

C Penurunan Prestasi Diri 

1. Saya tidak mampu menyelesaikan 
banyak hal penting dalam 
pekerjaan. 

    

2. Saya merasa tidak bersemangat 
dalam melakukan pekerjaan. 

    

3. Saya tidak mudah dapat memahami 
perasaan rekan kerja saya. 

    

4. Saya tidak mampu mengurus 
masalah rekan kerja saya dengan 
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efektif. 

5. Dalam bekerja saya tidak mampu 
mengendalikan emosi dengan 
tenang. 

    

6. Melalui pekerjaan, saya merasa 
tidak dapat memberikan pengaruh 
positif kepada orang lain. 

    

7. Saya tidak mampu menciptakan 
suasana yang santai dengan rekan 
kerja. 

    

8. Saya kurang bersemangat kembali 
meskipun saat saya dekan dengan 
rekan kerja dalam bekerja. 
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Lampiran 10. Skala Spiritualitas 

No
. 

Pernyataan 

Tanggapan 

Sangat 
setuju 

Setuju Tidak 
setuju 

Sangat 
tidak 

setuju 

1. Saya merasa Tuhan mencintai saya     

2. Saya tidak perlu memohon 
perlindungan kepada Tuhan dalam 
setiap aktivitas yang saya lakukan. 

    

3. Saya merasa nyaman menjalani 
hari-hari sebagai umat beragama. 

    

4. Saya merasa bersyukur atas apa 
yang Tuhan berikan kepada saya. 

    

5. Agama sangat penting bagi hidup 
saya. 

    

6. Pendidikan agama membantu saya 
mengetahui mana yang benar dan 
salah. 

    

7. Ibadah kepada Tuhan tidak 
membuat pikiran dan perasaan 
saya lebih tenang. 

    

8. Saya tidak percaya pada kehidupan 
akhirat. 

    

9. Segala sesuatu yang Tuhan 
ciptakan memiliki tujuan. 

    

10. Kebaikan dan kasih sayang Tuhan 
jauh lebih besar dari pada yang 
saya bayangkan. 

    

11. Saat mengalami musibah saya 
percaya Tuhan sayang kepada 
saya. 

    

12. Sangat mudah bagi saya untuk 
mengetahu bahwa saya salah. 

    

13. Saya percaya bahwa Tuhan 
memaafkan setiap kesalahan yang 
saya buat. 

    

14. Saya memaafkan diri saya atas 
kesalahan yang saya lakukan. 

    

15. Saya tidak memaafkan orang lain 
yang berbuat salah kepada saya. 

    

16. Saya melaksanakan ibadah di 
rumah ibadah. 

    

17. Saya lupa berdoa sebelum dan 
sesudah saya beraktifitas. 

    

18. Saya senantiasa mengingat Tuhan 
dalam aktivitas yang saya lakukan. 

    

19. Saya membaca kitab suci di rumah.     

20. Jika mendapat musibah, saya 
memohon pertolongan dan 
kekuatan kepada Tuhan. 
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21. Saya tidak menemukan hikmah atas 
musibah yang saya alami. 

    

22. Keyakinan agama membantu 
menguatkan mental saya dalam 
menghadapi stress. 

    

23. Saya memohon ampun kepada 
Tuhan atas dosa yang saya 
lakukan. 

    

24. Saya merasa orang-orang di sekitar 
saya (yang sekeyakinan) peduli 
terhadap saya. 

    

25. Saya tidak peduli jika teman saya 
(yang sekeyakinan) sedang sakit. 

    

26. Saya bisa menceritakan tiap 
masalah yang saya hadapi kepada 
orang-orang di lingkungan saya 
(yang sekeyakinan). 

    

27. Sejak kecil, saya tidak pernah 
diajari cara membaca kitab suci. 

    

28. Sejak kecil orang tua saya telah 
membiasakan saya untuk berdoa 
dan beribadah. 

    

29. Saat usia sekolah, saya telah 
mendapatkan pengetahuan agama 
melalui pelajaran di sekolah atau 
ajaran orang tua. 

    

30. Saya memahami ajaran agama 
saya melalui pendidikan 
agama/kegiatan agama yang saya 
peroleh sejak kecil. 

    

31. Saya turut menghadiri acara 
keagamaan yang diadakan di 
lingkungan. 

    

32. Saya tidak mau membantu jika ada 
kegiatan keagamaan yang 
dilakukan di lingkungan saya. 

    

33. Saya ikut serta sebagai anggota 
organisasi keagamaan. 
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Lampiran 11. TOR Pelatihan Self leadership 

Term Of Reference (TOR) 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN DIRI 

“SELF LEADERSHIP TRAINING” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMAH SAKIT UMUM GMIM BETHESDA 

TOMOHON 2021
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Term Of Reference (TOR) 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN DIRI 

“SELF LEADERSHIP TRAINING” 

 
A. LATAR BELAKANG 

Dalam sebuah bisnis layanan kesehatan, peran tenaga perawat merupakan hal 

yang sangat vital. Tenaga perawat menjadi salah satu ujung tombak dari rumah sakit/ 

klinik kesehatan yang berinteraksi langsung dengan pasien dan keluarga pasien yang 

mendampingi. Kondisi ini secara langsung maupun tidak langsung telah menjadikan 

sifat alamiah dari pekerjaan sebagai tenaga perawat memiliki tuntutan fisik, tuntutan 

mental dan tuntutan psikologis yang memang tinggi. 

Dalam bekerja, tenaga perawat tidak jarang harus bertugas hingga larut malam 

atau dini hari, menghadapi keluhan dari pasien maupun tenaga pasien, dan 

mendampingi dokter dalam memberikan penanganan kegawatdaruratan bagi pasien. 

Berbagai sifat pekerjaan yang melingkupi tugas keseharian tenaga perawat ini rentan 

membuat tenaga perawat mengalami burn out (kelelahan kerja). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penting bagi manajemen rumah sakit/klinik 

kesehatan untuk memberikan pembekalan yang memadai untuk membantu tenaga 

perawat agar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang 

bagaimana harus mengarahkan diri (pikiran, perasaan, dan perilakunya) sehingga 

berbagai tantangan pekerjaan yang diterima tidak sampai membuat tenaga perawat 

tersebut mengalami burn out (kelelahan kerja). Salah satu upaya konkrit yang bisa 

ditempuh adalah dengan memberikan self leadership training (pelatihan 

kepemimpinan-diri) kepada tenaga perawat agar mereka dapat memiliki bekal tentang 

bagaimana mengarahkan dirinya secara efektif dalam keseharian kerjanya.
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B. TUJUAN 

Adapun tujuan dari diadakannya Self leadership Training: 

1. Memberikan pengetahuan kepada peserta tentang urgensi 

kepemimpinan- diri sebagai cara untuk mampu menjalani kehidupan dan 

keseharian pekerjaan secara lebih efektif. 

2. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta mengenai 

teknik-teknik utama dalam kepemimpinan-diri. 

3. Memberikan kesempatan belajar kepada peserta untuk berlatih melalui 

role-play guna meningkatkan kemampuan kepemimpinan dirinya. 

4. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengidentifikasi hal-hal 

yang dapat menjadi tantangan dalam pekerjaannya yang potensial 

membuatnya mengalami ketidakefektifan dan menemukan solusi yang 

secara aplikatif dapat dilakukannya. 

5. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan 

individual action plan dalam menerapkan pembelajaran selama pelatihan 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

 

C. MATERI PELATIHAN 

1. Urgensi kepemimpinan-diri dalam kehidupan dan pekerjaan 

2. Teknik-teknik dalam kepemimpinan-diri 

- Strategi yang berfokus pada perilaku 

- Strategi penghargaan alamiah 

- Strategi pola pikir konstruktif 

3. Identifikasi hal-hal yang potensial menyebabkan ketidakefektifan dalam 

kehidupan dan pekerjaan serta menemukan solusi aplikatif 

4. Individual action plan 

5. Kelelahan kerja dalam perawat 

6. Kepemimpinan dalam keperawatan
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D. METODE PELATIHAN 

1. Presentasi 

2. Diskusi kelompok 

3. Individual reflection 

4. Praktik (simulasi/role-play) 

5. Virtual Conference (ZOOM) 

 

 

E. SASARAN PESERTA 

1. Perawat pelaksana ruang rawat inap: 81 peserta RSU GMIM Bethesda 

Tomohon 

2. Perawat Pelaksana ruang rawat inap: 79 peserta RSUD Noongan 

 

 

F. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Hari/ Tanggal : 24 – 25 Maret 2021 

Pukul : 08.15 – 18.00 

Tempat : Aula RSU GMIM Bethesda Tomohon
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G. RUNDOWN KEGIATAN 

 

No Waktu Durasi Kegiatan Narasumber Moderator Penanggung Jawab 

1 08.15- 

08.25 

10” Doa Pembukaan   Zusane Ontorael 

Pdt. Jein Bolang 

 08.25- 

08.30 

5’’ Safety Briefing   Marvil Boki 

 08.30- 

08.45 

15” Sambutan Direktur dr. Ramon Amiman   

2 08.45- 

09.15 

30” Framing Motive & Pre Test Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

dr. Joshi Nelwan dr. Joshi Nelwan 

Marvil Boki 

3 09.15- 

10.00 

45” Kelahan kerja pada perawat Ns. Jhon W Tangka., 

S.Kep., Sp.KMB 

Noldy Samola, 

SST 

Noldy Samola, SST 

Marvil Boki 

4 10.00- 

10.45 

45” Kepemimpinan dalam 

keperawatan 

Prof. Dr. drg. Andi. 

Zulkifli., M.Kes 

dr. Natalia 

Tambajong 

Ns. Natalia Kaligis, M.Kep 

Marvil Boki 

5 10.45- 

11.00 

15” Coffee Break   Dyane Wowor 

6 11.00- 

11.45 

45” Urgensi kepemimpinan-diri Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Noldy Samola, 

SST 

Noldy Samola, SST 

Marvil Boki 

7 11.45- 

13.00 

75” Teknik-teknik dalam 

kepemimpinan-diri 

Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Ns. Natalia 

Kaligis, M.Kep 

Ns. Natalia Kaligis, M.Kep 

Marvil Boki 
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No Waktu Durasi Kegiatan Narasumber Moderator Penanggung Jawab 

8 13.00- 

14.00 

60” Lunch Break   Ns. Meyati Israel 

9 14.00- 

15.30 

90” Teknik-teknik dalam 

kepemimpinan-diri (lanjutan) 

Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Noldy Samola, 

SST 

Noldy Samola, SST 

Marvil Boki 

10 15.30- 

16.15 

45” Individual refelection: 

pemetaan potensi tantangan 

Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Ns. Natalia 

Kaligis, M.Kep 

Ns. Natalia Kaligis, M.Kep 

Marvil Boki 

 16.15- 

16.30 

15” Coffee Break   Dyane Wowor 

11 16.30- 

17.00 

30” Penyusunan action plan Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Noldy Samola, 

SST 

dr. Millitia Dolontelide 

Berty Korompis, SE 

12 17.00- 

17.30 

30” Wrap-up Session & Post-test Ike Agustina, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog 

Ns. Natalia 

Kaligis, M.Kep 

dr. Natalia Tambajong 

Marko Kalalo 

13 17.30- 

17.45 

15” Closing Pelatihan   dr. Grace Sampow 

 17.45- 

18.00 

15” Doa Penutup & Foto 

Bersama 

  Pdt. Jein Bolang 
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H. NARASUMBER & FASILITATOR 

1. Ike Agustina, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

2. Ns. Jhon Tangka., S.Kep., Sp.KMB 

3. Prof. Dr. drg. Andi. Zulkifli., M.Kes 

4. Ns. Lady Galatia Lapian, MARS. 

5. KOMKORDIK RSU GMIM Bethesda Tomohon 

 

 

I. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Bentuk kegiatan pelatihan ini merupakan kegiatan pelatihan yang merupakan 

bagian dari salah satu intervensi penelitian mahasiswa keperawatan Strata 3 

Universitas Hasanudin Makasar a/n Ns. Lady Galatia Lapian, M.Kes yang bekerja 

sama dengan KOMKORDIK RSU GMIM Bethesda Tomohon. Adapun bentuk 

pelaksanaan pelatihan yang diadakan pada masa pandemic Covid-19 dengan 

memenuhi standar protocol kesehatan yaitu: 

1. Menyediakan hand sanitizer di setiap sudut ruangan 

2. Menetapkan jarak antar peserta minimal 1 meter 

3. Pembatasan suhu tubuh peserta dan panitia dibawah 37 derajat Celcius 

4. Tidak ada peserta/ panitia yang batuk, demam, flu dan kondisi sakit lainnya 

5. Menyediakan mikrofon peserta dan trainer berbeda dan dilengkapi dengan 

cover microphone yang secara periodik diganti. 

Selain itu juga KOMKORDIK RSU GMIM Bethesda Tomohon menyiapkan fasilitas 

ruangan pelatihan yang terdiri dari: 

1. LDC/proyektor 

2. Whiteboard 

3. Spidol snowman 1 kotak per hari 

4. Flipchart 

5. Kertas flipchart minimal 25 lembar per hari 

6. Jaringan internet 

7. Kamera Zoom
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J. PENUTUP 

Kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Diri “Self leadership Training” 

adalah kegiatan yang merupakan bagian dari intervensi pelatihan oleh 

mahasiswa peneliti yang dilaksanakan bekerjasama dengan KOMKORDIK 

RSU GMIM Bethesda Tomohon sebagai Rumah Sakit Lahan Penelitian. 

Segala data dan laporan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan ini 

merupakan milik RSU GMIM Bethesda Tomohon dan Mahasiswa Peneliti 

yang bersifat rahasia (confidential). 

Kegiatan ini sangat penting untuk menambah pengetahuan, uji 

tmeningkatkan kinerja dan sampai dengan menurunkan angka turn over di 

RSU GMIM Bethesda Tomohon. Oleh karena itu, kami sangat 

mengharapkan dukungan dari semua pihak agar kegiatan dapat berjalan 

sesuai dengan rencana dan harapan. Atas bantuan dan kerjasama yang baik 

kami ucapkan terimakasih. 

 

 

HORMAT KAMI, 

KOMKORDIK RSU GMIM BETHESDA 

TOMOHON 

 

 
KETUA 

 

 

 
dr. Militia Dolontelide 

SEKRETARIS 

 

 

 
Noldy Samola, SST 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Kuesioner Spiritualitas 
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